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A. Pendidikan Karakter
1. Pengertian Pendidikan K arakter

Pendidikan adalah sebuah proses mengubah jatsafriang peserta
didik untuk lebih maju. Menurut para ahli, ada b@pe pengertian yang
mengupas tentang definisi dari pendidikan itu semliiiantaranya, menurut
John Dewey, pendidikan adalah merupakan salahpsases pembaharuan
makna pengalaman. Menurut H. Horne, pendidikan pakan proses yang
terjadi secara terus-menerus (abadi) dari penyasyang lebih tinggi bagi
makhluk manusia yang telah berkembang secara figik mental, yang
bebas dan sadar kepada Tuhan, seperti termanifesiasn alam sekitar,
intelektual, emosional, dan kemanusiaan dari marusi

Menurut Ahmad D. Marimba merumuskan pendidikan geba
bimbingan atau didikan secara sadar oleh pendéiikatiap perkembangan
anak didik, baik jasmani maupun ruhani, menuju ikeualian yang utama.
Pengertian ini sangat sederhana meskipun secaratassb telah
mencerminkan pemahaman tentang proses pendidikanuit pengertian
ini, pendidikan hanya terbatas pada pengembangbadpranak didik oleh
pendidik®

Menurut Ahmad Tafsir seperti yang dikutip HM. Suyud
mendefinisikan pendidikan secara luas, yaitu pefigergan pribadi dalam
semua aspeknya dengan catatan yang dimaksud pesmggamb pribadi
mencakup pendidikan oleh diri sendiri, lingkungasten orang lain.
Sementara frasa semua aspek mencakup aspek jasmkahi,dan hati.

Dengan demikian, tugas pendidikan bukan sekedar ingietkan

! Retno Listyarti Pendidikan Karakter Dalam Metode Aktif, InovatifaibKreatif Jakarta,
Erlangga, him.2.

2 Syamsul Kurniawan. M.S.IPendidikan Karakter (konsesi dan Implementasinyeae
Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Pergurliarggi, dan Masyarakit AR-Russ Media,
Yogjakarta, him.26.



kecerdasan intelektual, melainkan pula mengembangkpek kepribadian
anak didik’

Sementara itu, istilakarakteryang dalam bahasa Inggkdsaracter
berasal dari istilah Yunanigharacter dari katacharasseinyang berarti
membuat tajam atau membuat dalam. Karakter jugatdagyarti mengukir.
Sifat utama ukiran adalah melekat kuat diatas bgadg diukir. Karena itu,
Wardani seperti yang dikutip Endri Agus Nugraha ya¢akan bahwa
karakter adalah ciri khas seseorang dan karaklek tlapat dilepaskan dari
konteks sosial budaya karena karakter terbentukndadiri lingkungan
sosial budaya tertentu.

Sedangkan secara terminologi agama, khususnya adalam,
karakter identik dengan akhlak, yang merujuk pdddak mulia(akhlak al-
karimah)atau budi pekerti sebagai lawan dari akhlak yamgk(akhlak al-
syuu) Karakter yang melekat dengan sifat-sifat mulidinantara lain
keberanian(as-syaja’ah) pemurah(al-karam), adil (al-adk), memelihara
diri dari hal-hal buruk(al-iffah), jujur (ash-shidqg) pemaaf(al-afw), kasih
sayang(ar-rahman), mengutamakan damétsar al-salam) bersahajdal-
juhd), malu (al-haya), rendah hati(al-tawadhu’), kesetiaan (al-wafa),
musyawarah(asy-syura) kebaikan dalam pergauldthibul isyrah),gemar
bekerja(hubb al-aml),dan gembirdal-bisyr wa fukhahah)Akhlak sebagai
kecendrungan jiwa harus terus diasah dengan keb&gdaaikan, sehingga
tumbuh kembang itu adalah akhlak yang mggibakhlak al-karimah)dan
bukan akhlak atau perilaku yang tercglihlak al-madmumatf)

Hal yang sama diuraikan Lorens Bagus yang mendéan karakter
sebagai nama dari jumlah seluruh ciri pribadi yamgncakup perilaku,
kebiasaan, kesukaan, ketidaksukaan, kemampuamdescmgan, potensi,
nilai-nilai dan pola-pola pemikirah.Sedangkan Suyanto mendefinisikan

karakter sebagai cara berfikir dan berperilaku yaremjadi ciri khas tiap

% Ibid, him.26

4 Haedar NashirPendidikan Karakter Berbasis Agama Dan Budalxéulti Presindo,
Yogjakarta, 2013, him.61-63.

5 Syamsul Kurniawan. M.S.IQp. Cithim.28.
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individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalamkiungan keluarga,
masyarakat, bangsa, dan negara. Individu yang taea baik adalah
individu yang bisa membuat keputusan dan siap meanmgungjawabkan
tiap akibat dari keputusan yang ia btiat.

Dari proses yang dideskripsikan di atas, penjetasadapat diringkas
sebagai berikut: pikiran-keinginan-perbuatan-kedaaskarakter. Salah satu
cara untuk membangun karakter adalah melalui péadid Pendidikan
yang ada, baik itu pendidikan keluarga, masyaraitat) pendidikan formal
di sekolah harus menanamkan nilai-nilai untuk pemdean karakter.

H. Teguh Sunaryo berpendapat bahwa pendidikan tarak
menyangkut bakat (potensi dasar alami), harkagjaemelalui penguasaan
ilmu dan teknologi), martabat (harga diri melaluike dan moral).
Sementara menurut Rahardjo, pendidikan karaktdaladaatu proses yang
holistik yang menghubungkan dimensi moral dengaralasosial dalam
kehidupan peserta didik sebagai fondasi bagi téukega generasi yang
berkualitas yang mampu hidup mandiri dan memilikingip suatu
kebenaran yang dapat dipertanggungjawabkan. Diefilasas tampaknya
masih bersifat umurh.

Secara rinci Agus Prasetyo dan Emustri Rivasintandegnisikan
pendidikan karakter sebagai suatu sistem penananiamilai karakter
kepada peserta didik yang meliputi komponen pehgeia kesadaran atau
kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-ngasebut, baik
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, seséingkungan, maupun
kebangsaan sehingga menjadi manimsian kamif

Menurut Zubaedi pendidikan karakter adalah pendidikudi pekerti
plus, yang intinya merupakan program pengajaran yang ujoert
mengembangkan watak dan tabiat peserta didik dengem menghayati

nilai-nilai dan keyakinan masyarakat sebagai kekwatnoral dalam

8 Ibid, him.30.
7 1bid, him.30.
8 Ibid. him.30.
% Ibid. him.30.
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hidupnya melalui kejujuran, dapat dipercaya, disjpdlan kerja sama yang
menekankan ranah afektif (perasaan/ sikap), tanpainggalkan ranah
kognitif (berfikir rasional), dan ranah skill (ketnpilan, terampil
mengolah data, mengemukakan pendapat dan kerjg.$ama

B. Proses Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan K arakter

Penanaman adalah proses perbuatan atau cara méaadamrtinya
bagaimana usaha seorang guru menanamkan nilaidalam hal ini adalah
nilai-nilai pendidikan karakter pada peserta digiiknyang dilandasi oleh
pemahaman terhadap berbagai kondisi pembelajarenberbeda-beda.

Nilai berasal dari bahasa latin vale’re yang adiiwgrguna, mampu akan
berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikan sebagatu yang dipandang baik,
bermanfaat dan paling benar menurut keyakinan smsgatau sekelompok
orang® Nilai merupakan kualitas uatu hal yang menjadikeah itu dapat
disukai, diinginkan, berguna, dan dihargai sehindgpat menjadi semacam
objek bagi kepentingan tertentu. Nilai juga mergakesuatu yang memberi
makna dalam hidup, yang memberikan dalam hidugptitiki tolak, isi, dan
tujuan??

Sedangkan pendidikan karakter adalah sebuah sygagimenanamkan
nilai-nilai karakter pada peserta didik yang memysry komponen
pengetahuan, kesadaran individu, tekad serta ademymuan dan tindakan
melaksanakan nilai-nilai, baik terhadap Tuhan Yafmha Esa, diri sendiri,
sesama manusia, lingkungan, maupun bangsa, sehakggaterwujudnsan
Kamil.*

Pendidikan bisa dikatakan berkarakter apabila ratddn berbagai

macam komposisi nilai (nilai agama, nilai moralannilai umum, dan nilai-

19 1bid. him.30.

11 WJS. PurwadarmintaKamus Besar Bahasa Indonesidakarta Balai Pustaka, 1984,
him.895.

2 sutarjo Adisusilo,Pembelajaran Nilai Karakter Konstruktivisme, Dan WGebagai
Inovasi Pendekatan Pembelajaran Efekldkarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2012, him. 56

13 Doni Koesoema A,Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zam@tobal
Jakarta, Grasindo,2010, him.198.

 Nurla Isna Aunillah,Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di sekolidkarta,
Laksana, 2011, him.19.
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nilai kewarganegaraan). Secara detail pendidikaakker memiliki nilai-nilai
sebagai berikut:

Nilai keutamaan, manusia memiliki keutamaan kaméenghayati dan
melaksanakan tindakan-tindakan yang utama, yanghaemn kebaikan diri
sendiri dan orang lain. Sejarah mencatat, sejakamatkolonial, bangsa
Indonesia menempatkan nilai keutamaan, sepertit@sadalam kehidupan
bersama sebagai sebuah bangsa sebagai nilai utargadiperjuangkan. Para
pahlawan bangsa dan pendiri bangsa ini lebih mangritan nilai-nilai yang
berguna bagi kepentingan bangsa dari pada kelorsgodiri. Oleh karena itu
nilai-nilai seperti kepahlawanan, jiwa pengorbanarementingkan kesatuan
bangsa dari pada kepentingan kelompok merupakan kélutamaan yang
memiliki akar tradisi yang kuat dalam perjalanandsa kita.

Nilai keindahan,pada masa lalu, nilai keindahan ditafsirkan teratam
pada keindahan fisik, berupa hasil karya seni, ngatbbangunan, sastra, dan
lain-lain. Nilai keindahan dalam tataran yang letiitygi menyentuh dimensi
interioritas manusia itu sendiri yang menjadi pénédtualitas dirinya sebagai
manusia. Bangsa Indonesia sejak dahulu memilika rafigiusitas, rasa seni
yang tinggi. Oleh karenanya pengembangan nilai-kéandahan bukan hanya
merupakan sebuah proses berproduksi, dalam arigimasitkan sebuah objek
seni saja, hamun juga pengembangan dimensi intagormanusia sebagai
insan yang memiliki kesadaran religius yang kuatiaiMilai estetis dan
religiusitas ini mestinya menjadi bagian pentingadapendidikan karakter di
negeri Kita.

Nilai adil, jika ingin berbuat adil, manusia haroekerja. Penghargaan
atas nilai kerja inilah yang menentukan kualitas sborang individu. Menjadi
manusia utama adalah menjadi manusia yang bekemauk itu butuh
kesabaran, ketekunan, dan jerih payah. Jika paswdidiita tidak menanamkan
nilai kerja ini individu yang terlibat di dalamnyaidak akan dapat
mengembangkan karakter yang baik. Bangsa kita ladelagsa yang bekerja
keras. Dinamika masyarakat kita yang sebagian besdalah petani

membuktikan adanya etos kerja itu.
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Nilai cinta tanah air (patriotisme), pendidikan &eder yang
menanamkan nilai-nilai patriotisme secara mendaltetaplah relevan,
mengingat ikatan batin seseorang senantiasa terpakia tanah tumpah
kelahirannya, dan ibu pertiwi yang membesarkaniymferensi asia afrika,
gerakan nonblok yang di pelopori Soekarno, gerak@mbali ke nilai-nilai
kebudayaan sendiri seperti yang dilakukan oleh KjaH Dewantara jelas
merupakan sebuah patriotisme mendalam yang mempekspresi dari cinta
tanah air sendiri.

Nilai demokrasi, nilai demokrasi ini mewarisi petidtan karakter ala
Atenean. Di kota Atena di masa lalu sudah terbgsaandangan para serdadu
berkeliaran dengan menenteng senjata. Kebiasagreian-pelan hilang dan
tidak terlihat lagi. Tatanan sosial tidak lagi @intinasi oleh kehadiran militer,
melainkan peran serta masyarakat dalam kehidugdardnelalui sebuah tata
sosial politik yang lebih mengutamakan dialog daenyampaikan pendapat
merupakan harga mati bagi masyarakat yang demskidéhidupan sosial
menjadi lebih baik dan menyampaikan pedapat.

Nilai kesatuan, dalam konteks berbangsa dan bemedjalndonesia,
nilai kesatuan ini menjadi dasar pendirian bangsafipa yang tertulis dalam
sila ke-3 pancasila, yaitu persatuan Indonesiaktekan dapat dipertahankan
jika setiap individu yang menjadi warga negara mekia tidak dapat
menghormati perbedaan dan pluralitas yang ada dalasyarakat kita. Kita
mengenal tokoh besar Moh Hatta (dan juga Gus Dampymenyadari bahwa
pluralitas di negeri ini tidak memungkinkan ditekapnya pendekatan dari
agama tertentu untuk dicantumkan menjadi dasaraega

Nilai moral, nilai moral ini oleh Socrates diaclbagai sebuah panggilan
untuk merawat jiwa. Jiwa inilah yang menentukankapaseorang itu sebagai
individu merupakan pribadi yang baik atau tidakel©karena itu nilai-nilai
moral sangatlah vital bagi sebuah pendidikan karalilai-nilai moral yang
berguna dalam masyarakat kita tentunya akan semeliaktif jika nilai
ideologi bangsa yaitu nilai moral dalam pancasiknjadi jiwa dalam setiap

pendidikan karakter. Tanpa penghayatan yang tearggntlalam pancasila,
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bangsa kita akan di ambang dalam kehancuran, dayamakat kita yang
bhinnekatidak akan merasa sebagai kesatuan.

Nilai kemanusiaan, Menghayati nilai-nilai kemanasianengandaikan
sikap keterbukaan kebudayaan lain, termasuk digkudltur agama dan
keyakinan yang berbeda. Nilai-nilai kemanusiaanni@njadi sangat relevan
diterapkan dalam pendidikan karakter karena makgar&ta telah menjadi
masyarakat global. Oleh karena itu semangat kewaggaaan yang ingin
ditanamkan dalam pendidikan karakter pun tidak mkwmgi jika hanya
berdasarkan batas-batas lokal negara, yang mempa&@iotisme sempit,
melainkan mesti membantu setiap individu untuk dapiup secara kompeten
sesuai dengan tuntunan masyarakat global, sebuahotigme bagi
kemanusiaan yang mengatasi batas-batas nEgara.

Jika pendidikan nilai berhasil terinternalisasikdrerbagai macam
komposisi nilai (nilai agama, nilai moral, nilail@i umum, dan nilai-nilai
kewarganegaraan) tersebut dalam peserta didik rakde@ terbentuk seorang
pribadi yang berkarakter.

Adapun proses penanaman atau membentuk karaktertgekdik yang
baik dapat melalui:

1. Pemahaman (limu)

Pemahaman dengan cara menginformasikan tentankghaln nilai-
nilai yang terkandung didalamnya, pemahaman yahgritan setiap saat
sehingga dapat dipahami dan diyakini bahwa obyek benar-benar
berharga dan bernilai. Dengan demikian akan merlkahurasa suka atau
tertarik di dalam hatinya sehingga peserta didiknakelakukan perbuatan
yang baik dikeseharianya sesuai dengan apa ygrahami dan yakini®

% Lies Sudibyo, MHegt.al, llmu sosial Budaya Dasa€V Andi Offset, Yogyakarta, 2013,

him. 20-23.

37.

'* Mohammad NasirudinPendidikan TasawufSemarang, Rasail Group010, him. 36-
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2. Pembiasaan (Amal)

Pembiasaan dilakukan guna menguatkan obyek yaal tipahami
dan diyakini sehingga dapat menjadi suatu bagiag yerikat pada dirinya.
Kemudian menjadi suatu kebiasaan perbuatan atdakak®ebagai contoh
dengan membiasakan diri untuk melaksanakan ibadalatsberjamaah di
masjid, ketika tidak melaksanakan shalat berjamdahmasjid akan
menimbulkan rasa yang kurang, seakan ada hal lgerlyang hilangd’

3. Melalui teladan yang baik (uswah hasanah)

Uswatun hasanamerupakan pendukung terbentuknya akhlak yang
mulia. Ini akan lebih mengenai orang-orang terdskgerti orang tua, guru,
dan lainnya, yang mempunyai peran penting di dalesehariannya.
Kecenderungan manusia meniru belajar lewat penirumenyebabkan
keteladanan menjadi sangat penting artinya dalasegrbelajar mengajar.
Sebagai contoh ketika anak tinggal di lingkungangybaik secara otomatis
di dalam dirinya akan terbentuk karakter yang kbmelgitu pula sebaliknya
ketika ia berada di lingkungan yang buruk tentuaigan muncul perilaku
tercela yang kemudian akan menjadi karakteristikaarsebut®

C. Nilai-Nilai Dasar K ehidupan
Adapun nilai-nilai dasar kehidupan terbagi menjhd yakni*®
1. Pandangan Hidup

Pandangan hidup ialah konsep nilai yang dimiliksesgang atau
sekelompok orang mengenai kehidupan. Apa yang ulisalai-nilai ialah
sesuatu yang dipandang berharga dalam kehidupanusmanyang
mempengaruhi sikap hidupnya. Pandangan hidup (Waijep wold-view)
merupakan hal yang penting dan hakiki bagi manuséena dengan
pandangan hidup itulah manusia berusaha menjelagkanmenentukan
arah mengenai hakikat kehidupan. Manusia dengadapgan hidupnya

memiliki kompas atau pedoman yang jelas di dunia in

17bid, him.38-39.
18 |pid, him. 40.
9 Haedar NashitQp. Cithim.64-70.
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Manusia antara yang satu dengan yang lain seringlikiipandangan
hidup yang berbeda-beda seperti pandangan hidupbhenmlasarkan agama
misalnya, sehingga agama yang dianut satu oranged@@rdengan yang
dianut yang lainnya. Pandangan hidup yang mengandiai-nilai yang
bersumber dan terkait denggrertama, Agama sebagai sistem keyakinan
yang mendasar, sakral, dan menyeluruh mengenakdiakehidupan yang
pusatnya ialah keyakinan kepada TuhKedua,ldeologi sebagai sistem
paham yang ingin menjelaskan dan melakukan perabdhiam hidup ini,
terutama dalam kehidupan sosial-politiketiga, Filsafat sistem berfikir
yang radikal, spekulatif dan induk dari ilmu peradetan.

Pandangan hidup manusia dapat diwujudkan ataurteircedalam
cita-cita, sikap hidup, keyakinan hidup, dan lekomgkrit lagi perilaku dan
tindakan. Pandangan hidup akan mengarahkan oriehidsip yang
bersangkutan dalam menjalani kehidupan di dunisBiagi seorang muslim
misalnya, manusia dan seluruh semesta kehidupaedgmailanya berasal dari
Allah Yang Maha segala-galanya. Manusia berasalTddran Yang Maha
Kuasa dan akan kembali padanya setelah mati unteknpartanggung
jawabkan segala perbuatannya selama di dunia. Bayiusia yang
memiliki pandangan hidup maka hidup di dunia ininmi&i makna sejati,
bukan sekedar menjalani apa adanya.

Pandangan hidup muslim berlandaskan tauhid (Kearhdiang Maha
Esa), ajarannya bersumber pada Al-Quran dan Suriali, teladan
hidupnya ialah Nabi, tugas dan fungsi hidupnyahialzenjalankan ibadah
dan kekhalifahan di muka bumi, karya hidupnya iatahal shalih, dan
tujuan hidupnya ialah meraih karunia dan ridho Rllgarenanya islam bagi
setiap muslim merupakan pandangan hidup yang idetalk diwujudkan
agar mencapai cita-cita utama yakni meraih ridha #arunia Tuhan.
Demikian bagi mereka yang beragama pada umumnyasseerjalanan
hidupnya memiliki pandangan yang ideal, bukan sakethenjalani

kehidupan secara praktis belaka.
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2. Iman dan Tagwa

Pandangan hidup yang paling mendasar ialah agamag ya
mengajarkan iman dan taqwa selain mengajarkan ila amal yang
utama. Iman dan tagwa (imtak) merupakan pondasi géng penting,
lebih-lebih bagi yang mengaku beragama. Iman dddahasa arab artinya
at-tasdiqu bil galbi artinya membenarkan dengan (dalam) hati. Secara
syariat iman berarti memadukan ucapan dengan garghati dan perilaku.

Dalam terminologiiman adalah mengikrarkan dengadah akan
kebenaran Islam, membenarkan yang diikrarkan gBuagdn hati dan
tercermin dalam perilaku hidup sehari-hari dalamtible amal perbuatan.
Dalam pengertian umum kamus besar bahasa indoriesa ialah
kepercayaan yang berkenaan dengan agama atau rkayakian
kepercayaan kepada Allah SWT, nabi, kitab, dangshga.

Iman itu bukan sekadar keyakinan dan lisan, tetepus terwjud
dalam tindakan. Orang yang beriman kepada Tuhars lmrbuat kebajikan
kepada kemanusiaan sebagai bukti keimanan yangohariereka yang
beriman harus bersih lahir dan batin karena ketensitu bagian dari iman.
Dalam hadits Nabi muhammad SAW dikatakan yang yatin‘tidak
dikatakan beriman seseorang kecuali mencintai sesgm seperti
mencintai dirinya Di hadits lain juga dikatakan yang artinyebahwa
Tuhan akan membela para hambanya yang membela rsayda
Menyisihkan duri di jalan bahkan merupakan bagiari dman”. Hal itu
menunjukkan bahwa keimanan itu bukan keyakinan, riedéipi harus hidup
dan terwujud dalam sikap dan tindakan orang berirdatam wujud
perbuatan-perbuatan yang mulia.

Aspek lain yang merupakan tahap yang lebih tinggi dnan ialah
tagwa. Tagwa secara harfiah berarti takut, wasgaatahati, atau menjaga
diri dari sesuatu yang ditakuti. Sedangkan secamninologi ialah
melaksanakan segala perintah Tuhan, menjauhi laralagangannya, dan
mengikuti petunjuk-petunjuknya. Taqwa itu tidak nmggalkan sesuatu

yang seharusnya dikerjakan dan tidak mengerjaksuratie yang seharusnya
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ditinggalkan. Tagwa kepada Allah ialah tetap mehaef diri dari
kemurkaan Allah, caranya dengan mengerjakan périlaa meninggalkan
larangannya.

Ketagwaan harus melahirkan uswah hasanah (suradam) dan
memancarkan perilaku yang membaahmatan lil alamin(kebaikan yang
menyeluruh bagi alam semesta) di muka bumi ini.n@raertagwa bukan
sekadar mereka yang senantiasa beribadah dan dettakepada Allah,
tetapi juga memiliki sifat baik, jujur, amanah, aglrendah hati, bijaksana,
dan sifat-sifat terpuji lainnya. Mereka yang bewaquga harus memiliki
jiwa disiplin, tanggung jawab, taat aturan, sukkelog keras, berani dalam
kebenaran, rasa malu ketika salah, serta mem#kokmatan dan martabat
diri yang tinggi selaku manusia yang mulia dan waar®rang yang
bertagwa juga harus menampilkan perilaku yang Bhiképada sesama
seperti kepekaan, kepedulian, kebersamaan, tolersuisa bekerja sama
dalam kebaikan dan tagwa serta tidak bekerja saalamd dosa dan
permusuhan, cinta pada perdamaian dan persaudaesta berbagai
tindakan positif lainnya yang membawa kemaslahbtagi kehidupan umat
manusia. Orang yang bertagwa juga harus bisa medamamemakmurkan
alam sebagai amanah Tuhan serta tidak menghancurkan

D. Nilai-Nilai Perilaku
Adapun nilai-nilai prilaku antara lain sebagai kati
1. Jujur

Jujur menurut kamus besar bahasa Indonesia aifitinysa hati, tidak
berbohong, tidak curang, sedangkan kejujuran artisijat atau keadaan
jujur, ketulusan hati, dan kelurusan hati. Jujuruabenar(sidqu) ialah
mengatakan yang benar dan yang terang atau membekikbar sesuai
kenyataan yang diketahui subjek dan tidak diketatmaing lain. Jujur
merupakan salah satu sifat yang baik, orang yagio imaju mutlak harus

memiliki sifat jujur. Jujur adalah perilaku yangddsarkan pada upaya
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menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dajppércaya dalam
perkataan, tindakan, dan pekerjdan.
. Berani

Berani itu melekat dengan sifat manusia, namun radausia yang
memiliki keberanian tingkat yang tinggi, sebaliknggadapat orang yang
memiliki tingkat keberanian yang sedang atau kurdmgvan berani ialah
takut. Keberanian atau sikap berani menurut kanessabindonesia ialah
mempunyai hati yang mantap dan rasa percaya dirg Mzesar dalam
menghadapi bahaya, kesulitan dan sebagainya. Aggie berani karena
benar takut karena salah artinya karakter beran &éberanian itu tidak
asal berani dengan nekat, tetapi berdasarkan pemigan yang mantap,
sehigga tindakan yang dikakukan tetap benar da tadak sembarangaﬁ]l.
. Amanah

Amanah &l-amanal) ialah sesuatu yang dipercayakan pada orang
lain, keamanan, ketenteraman atau yang dapat dymr®alam kaitan ini
yang dimaksud secara khusus dari karakter amaren séat yang dapat
dipercaya. Orang yang amanah lisan dan tindakasejsan, jika berjanji
ditepati, dan apabila diberi kepercayaan dijaga ddannaikan dengan
sebaik-baiknya, dan tidak mengingkari kepercayaan.
. Adil

Keadilan berasal dari kata adil. Menurut kamus belsahasa
Indonesia, adil ialah tidak berat sebelah, tidakmmhak, berpihak kepada
yang benar, berpegang kepada kebenaran, dan sgpatidak sewenang-
sewenang. Sedangkan keadilan berarti sifat keadigmara umum sering
diartikan menempatkan sesuatu pada posisinya sdeped dan benar.
Keadilan tidak harus rata dan sama rasa sebgainug@nsepsikan
sementara pihak

. Bijaksana

20 hid, him.71.
2 1bid, him.73.
22 |bid, him.76.
2 |bid,him. 78.
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Bijaksana atau bijak menurut kamus besar bahasanésih ialah
selalu menggunakan akal budinya, pandai, mahio, setalu menggunakan
akal budinya (pengalaman dan pengetahuan), gaftpikiran, pandai dan
ingat-ingat (cermat, teliti dan sebagainya) apahbi@nghadapi kesulitan.
Bijaksana atau arif yakni cerdik, pandai dan pah&rang bijak atau
bijaksana dikesankan sebagai manusia yang pandagamdil sikap,
keputusan dan tindakan yang tengahan atau modmiigtal yang ekstrem.
Orang bijaksana tidak mudah terburu-buru dalam ey sikap,
keputusan, dan tindakan karena segala sesuatupgdicibangkan dengan
matang dan seksama. Orang bijaksana selalu dibgrddeh akal-budinya
dalam mengambil sikap, keputusan dan tindakan.réarte sering dikenal
pemimpin yang bijaksana sebagai lawan pemimpin Yalig.?*

. Tanggung Jawab

Tanggung jawab ialah kesadaran dari dalam diri isenohtuk
melaksanakan tugas atau kewajiban. Manusia hiddak tilepas dari
tanggung jawab. Menurut Islam, setiap manusia igkmimpin dan akan
dimintai pertanggung jawabannya. Nabi adam dituannkke bumi
mengemban tanggung jawab sebagai khalifah. Matasikan bertanggung
jawab menerima Al-Qur'an sebagai pedoman hidugglaetgunung tidak
bersedia menanggungnya, suatu metafora tentanguaggjawab yang
melekat dalam diri manusia untuk hidup dengan pedorianggung jawab
manusia luas cakupannya di mulai dari tanggung hjakegpada diri sendiri,
keluarga, tetangga, masyarakat luas, dan lebih jagihtanggung jawab
kepada Tuhan selaku makhluk dan umat beragama.

. Disiplin
Disiplin dalam kamus besar bahasa Indonesia iadéh tertib atau

ketaatan(kepatuhan)pada peraturan. Disiplin merupakan tindakan yang

24 1bid, him.80.
25 |bid, him.82.
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menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbdgdentuan dan
peraturarf®
8. Mandiri
Mandiri ialah sikap dan perilaku yang tidak mudalgantung pada
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tifgas.
9. Malu
Malu dalam bahasa Arab disemalthaya’ ialah perasaan tidak enak
terhadap sesuatu yang dapat menimbulkan cela danbaik berupa
perbuatan atau perkataan. Orang yang merasa tidak bati ketika
melakukan sesuatu yang tidak benar, tidak baik, ti#ak pantas akan
memiliki kehormatan diri. Sebaliknya yang tidak niém rasa malu
meskipun di depan orang tidak memperoleh cemootaancelaan tetapi di
belakang punggung biasanya menjadi bahan pergamjin¢glarenanya
persaan dan sikap malu itu penting sebagai patisaagar tidak terjebak
pada hal-hal yang buruk dan tercéla.
10.Kasih Sayang
Kasih sayang atau cinta kasih ialah perasaan ssikapati dan
menyayangi terhadap sesuatu dengan sepenufi hati.
11.Indah
Manusia pada dasarnya mencintai atau menyukaidiatdng indah
sebagai wujud dari karakter harmoni rasa. DalammislAllah bahkan
melukiskan dirinya sebagai Maha indah dan menckeaidahan. Artinya,
keindahan itu tidak bisa dilepaskan dari keberadd@adup manusia kapan
pun dan dimana pun. Keindahan itu bersifat univef@enum) namun
persepsi dan konsep tentang keindahan sering sdata, sehingga sering
menimbulkan ekspresi dan penyikapan yang berbeda-bldah ialah
suatu keadaan yang enak di pandang, elok, bagus, béaar yang

memancarkan harmoni. Dalam perspektif sosiologindahan itu terkait

%6 |bid., him.85.

2 Retno ListyartiOp.Cithim. 6.

28 Haedar NashirQp.Cit, him.87-88.
29 |bid, him. 90.
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dengan peradaban yakni, kebudayaan yang halusddahung (tinggi) atau
utama®®
12. Toleransi
Toleransi ialah sikap dan tindakan yang menghamgibedaan
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakemgdain yang berbeda
dari dirinya®
13.Cinta Bangsa / Cinta Tanah Air
Cinta bangsa atau tanah air ialah cara berfikirsikap dan berbuat
yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian dan pengharyang tinggi
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, bud&k@nomi, dan politik
bangsa’®
Selain itu,
E. Pengertian Pembelajaran Muatan L okal
1. Pengertian Pembelajaran
Secara sederhana, istilah pembelajdmaimuction) bermakna sebagai
upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompakgomelalui
berbagai upaya (effort) dan berbagai strategi, deetalan pendekatan ke
arah pencapaian tujuan yang telah direncanakanbé&ajaran dapat pula
dipandang sebagai kegiatan guru secara terprogratamd desain
instuksional untuk membuat siswa belajar.
Beberapa ahli mengemukakan tentang pengertian pajeuiae,
diantaranya:

a. Pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkusgseonrang secara
sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut sdeam tingkah laku
tertentu. Pembelajaran merupakan subjek khusus pandidikan
(Corey).

b. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta datigan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (UMl $®.20 tahun
2003).

%9 |bid, him.91.
%1 Retno ListyartiOp.Cithim.6
%2 bid, him.7.
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c. Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukaividad untuk
memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru asdaseluruhan,
sebagai hasil dari pengalaman individu sendiri dalateraksi dengan
lingkungannya (Mohammad Surrya).

d. Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersustiputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, pidase yang saling
mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaramgOdamalik).

e. Pembelajaran adalah rangkain peristifgxents)yang mempengaruhi
pembelajaran sehingga proses belajar dapat beulaggfengan mudah
(Gegne dan Brigga)

2. Ciri-Ciri Pembelajaran
Menurut H.J.Gino ciri-ciri pembelajaran terletakdpaunsur-unsur
dinamis dalam proses belajar siswa yakni motiva$ajar, bahan belajar,
alat bantu belajar, suasana belajar, dan kondisjesubelajaf’ Ciri-ciri
pembelajaran tersebut harus diperhatikan dalamegrbeglajar mengajar,
yaitu sebagai berikut:

a. Motivasi Belajar

Motivasi dapat dikatakan sebagai serangkaian usahtuk
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga @es® bersedia dan
ingin melakukan sesuatu. Dan bila tidak suka, makan berusaha
mengelakkan perasaan tidak suka tersebut. Jadvasobisa dirangsang
oleh faktor luar, namun motivasi itu tumbuh didaldim seseorang.

Menurut Walker, suatu aktivitas belajar sangat tledangan
motivasi. Perubahan suatu motovasi akan turut meatgwujud, bentuk,
dan hasil belajar. Ada atau tidaknya motivasi ses@p untuk belajar

sangat berpengaruh dalam proses aktivitas betajaendiri®®

33 Abdul Majid, M.Pd., Strategi PembelajargnPT Remaja Rosdakata, Bandung ,2013,
him.4.

34 Sitiatava Rizema Putr@esain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis SgiftdVA Press,
him.27.

% Ibid,him.27.
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b. Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan isi dalam pembelajaran. Baten materi
belajar perlu berorientasi pada tujuan yang akaapdii oleh siswa dan
memperhatikan karakteristiknya agar dapat dimioksh siswa. Bahan
pengajaran merupakan segala informasi yang bemka, fprinsip, dan
konsep yang diperlukan untuk mencapai tujuan pesydreln°®

c. Alat Bantu Atau Media Belajar

Katamedia berasal dari bahasa latin dan merupakan bentou&kja
dari katamediumyang secara harfiah berarti perantara atau peagant
Media adalah perantara atau pengantar pesan dagiripe ke penerima
pesan. Menurut Asosiasi Pendidikan Nasional, meadiah bentuk-
bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisesia peralatannya.
Media hendaknya dapat di manipulasi, dapat dilithtlengar, dan
dibaca.

Alat bantu ajar atau media belajar merupakan ddatyang bisa
membantu siswa belajar untuk mencapai tujuan beld#at bantu
pembelajaran adalah semua alat yang digunakan dedgratan belajar
mengajar dari penyampaian guru kepada siswinya.

d. Suasana Belajar

Suasana belajar sangat penting dan akan berpengeruddap
pencapaian tujuan pembelajaran. Suasana belajar lsdalan dengan
baik, apabila terjadi komunikasi dua arah yaitaeaguru dengan siswa,
serta adanya kegairahan dan kegembiraan belajam &a, jika suasana
belajar mengajar berlangsung dengan baik, darelsjgran disesuaikan
dengan karakteristik siswa, maka tujuan pembelajaltapat tercapai
dengan baik.

e. Kondisi Siswa Yang Belajar
Setiap siswa memiliki sifat yang unik atau berbed#api juga

mempunyai kesamaan, yaitu langkah-langkah perkegamadan potensi

%8 |bid, him.28.
87 Arief S. Sadiman, dkk,Media Pendidikan (Pengertian, Pengembangan, dan
Pemanfaatan)PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2012, him.6.
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yang perlu diaktualisasi melalui pembelajaran. Wnitu, kegiatan
pengajaran lebih menekankan pada peranan danigmstisiswa, bukan
peran guru yang dominan, tetapi lebih berperan gsbéasilitator,
motivator, dan pembimbing.
3. Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran biasanya diarahkan pada satahkawasan
dari taksonomi. Menurut Benyamin S. Bloom tujuampelajaran yakni
meliputi kawasan kognitif, afektif dan psikomotorik
a. Kawasan Kognitif
Kawasan kognitif adalah kawasan yang membahas rtujua
pembelajaran berkenaan dengan proses mental yaiagvdledari
tingkat pengetahuan sampai ke tingkat yang lebitggti yakni
evaluasi. Kawasan kognitif ini terdiri dari 6 tirgflan yang secara
hierarkis berurut dari yang paling rendah (pengeah sampai ke
yang paling tinggi (evaluasi) dan dapat dijelas&elbagai berikut.
1) Tingkat PengetahugiiKnowledge)

Pengetahuan di sini diartikan sebagai kemampuaosayy
dalam menghafal, mengingat kembali atau mengulagmmbiali
pengetahuan yang pernah diterima.

2) Tingakat Pemaham&g@omprehension)

Pemahaman di sini diartikan sebagai kemampuan rsaggo
dalam mengartikan, menafsirkan, menerjemah atauyatekan
sesuatu dengan cara sendiri tentang pengetahuan tgah
diterimanya.

3) Tingkat Penerapafpplication)

Penerapan di sini diartikan sebagai kemampuan sa8g0

dalam menggunakan pengetahuan dalam memecahkaagbirb

masalah yang timbul dalam kehidupan sehari-hari.

% Sitiatava Rizema Putr@p.Cit,him. 29.
% Hamzah B. Uno, M.Pd. dan Nurdin Mohammad, S.Pd.SiMBelajar Dengan
Pendekatan PaikenfPT Bumi Aksara, Jakarta, 2084n.56.
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4) Tingkat Analisis(Analysis)

Penerapan di sini diartikan sebagai kemampuan sa8g0
dalam menggunakan pengetahuan dalam memecahkaagbirb
masalah yang timbul dalam kehidupan sehari-hari.

5) Tingkat SintesigSyinthesis)

Sistesis di sini diartikan sebagai kemampuan sasgatalam
mengaitkan dan menyatukan berbagai elemen dan unsur
pengetahuan yang ada sehingga terbentuk pola lzarg bih
menyeluruh.

6) Tingkat Evaluas(Evaluation)

Evaluasi di sini diartikan sebagai kemampuan sesgpr
dalam membuat perkiraan atau keputusan yang tegpdadarkan
kriteria atau pengetahuan yang dimilikinya.

. Kawasan Afektif (Sikap Atau Perilaku)

Kawasan afektif adalah satu domain yang berkaitangan
sikap, nilai-nilai interest, apresiasi (penghargaatan penyesuaian
perasaan sosial. Tingkatan afeksi ini ada limaj gang paling
sederhana ke yang kompleks adalah sebagai berikut.

1) Kemauan Menerima

Kemauan menerima merupakan keinginan  untuk
memperhatikan suatu gejala atau rancangan tertesgperti
keinginan membaca buku, mendengar musik atau bedgagan
orang yang mempunyai ras berbeda.

2) Kemauan Menanggapi

Kemauan menanggapi merupakan kegiatan yang menunjuk
pada partisipasi aktif dalam kegiatan tertentu, esep
menyelesaikan tugas terstruktur, menaati peraturaengikuti
diskusi kelas, menyelesaikan tugas di laborato@tau menolong

orang lain.
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3) Berkeyakinan
Berkeyakinan yang dimaksud adalah berkenaan dengan
kemauan menerima sistem nilai tertentu pada diividu. Seperti
menunjukkan  kepercayaan terhadap  sesuatu, apresiasi
(penghargaan) terhadap sesuatu, sikap ilmiah aggunkgguhan
(komitmen) untuk melakukan sesuatu kehidupan sosial
4) Mengorganisasi
Pengorganisasian berkenaan dengan penerimaan dprhad
berbagai sistem nilai yang berbeda-beda berdasgida suatu
sistem nilai yang lebih tinggi. Seperti menyadagniingnya
keselarasan antara hak dan tanggung jawab, beuaggawab
terhadap hal yang telah dilakukan, memahami danermea
kelebihan dan kekurangan diri sendiri atau menyaparanan
perencanaan dalam memecahkan suatu permasalahan.
5) Tingkat Karakteristik Atau Pembentukan Pola
Ini adalah tingkat afeksi yang tertinggi. Pada ftana
individu yang sudah memiliki sistem nilai selalu ngelaraskan
prilakunya sesuai dengan sistem nilai yang dipeggangSeperti
bersikap objektif terhadap segala hal.
. Kawasan Psikomotorik,

Simson menyebutkan bahwa domain psikomotor melgndim
domain mulai dari tingkat yang paling rendah, yaiarsepsi sampai
pada tingkat ketrampilan tertinggi, yaitu penyeapnadan keaslian,
meskipun demikian Simson masih mempertanyakan $agkat
terakhir, yaitu penyesuaian dan keaslian. Oleh naarigu, Simson
belum memasukkan secara sistematik dalam klasifikas Secara
lengkap domain psikomotor adalah:

1) Persepsi
Persepsi berkenaan dengan penggunaan indera dalam

melakukan kegiatan. Seperti mengenal kerusakan nmdatri
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suaranya yang sumbang atau menghubungkan suark deungjan
tarian tertentu.
2) Kesiapan
Kesiapan prilaku persiapan atau kesiapan untulakagiatau
pengalaman tertentu. Termasuk di dalamnya mentalkesiapan
mental), physical set (kesiapan fisik) atau ematiset (kesiapan
emosi perasaan) untuk melalukan suatu tindakan.
3) Gerakan Terbimbing
Gerkan terbimbing adalah gerakan yang berada pagleat
mengikuti suatu model dan ia lakukan dengan canairmenodel
tersebut dengan cara mencoba sampai dapat mendo@sar
gerakan itu.
4) Gerakan Terbiasa
Gerakan terbiasa adalah berkenaan dengan penampilan
respons yang sudah dipelajari dan sudah menjadiadasdn,
sehingga gerakan yang ditampilkan menunjukkan skextuahiran.
Seperti menulis halus, menari, atau mengatur atanam
laboratorium.
5) Gerakan yang Kompleks
Gerakan yang kompleks adalah gerakan yang beradia pa
tingkat ketrampilan yang paling tinggi. la dapat@epilkan suatu
tindakan motorik yang menuntut pola tertentu dengagkat
kecermatan dan atau keluwesan serta efisien yaggi ti
6) Penyesuaian dan Keaslian
Pada tingkat ini individu sudah berada pada tingkatg
terampil sehingga ia sudah dapat menyesuaikankiamga untuk
situasi-situasi yang menuntut persyaratan tertdntlividu sudah
dapat mengembangkan tindakan atau keterampilan batuk

memecahkan masalah-masalah tertéhtu.

40 |bid, him.60-62.
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4. Pengertian Muatan lokal

Muatan lokal adalah program pendidikan yang isi daedia
penyampaiannya dikaitkan dengan lingkungan alamgklingan sosial,
serta lingkungan budaya dan kebutuhan daerah, gleglamnak didik di
daerah wajib mempelajariny&viuatan lokal adalah kegiatan kulikuler
untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikagadeairi khas
dan potensi daerah, termasuk keunggulan daeral, materinya tidak
bisa dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang Sdhtansi mata
pelajaran muatan lokal ditentukan oleh satuan pikah dan tidak
terbatas pada mata pelajaran keterampilan.

Muatan lokal merupakan bagian dari struktur dan temua
kurikulum yang terdapat pada standar isi di dalamkklum tingkat
satuan pendidikan. Keberadaan mata pelajaran mi@tahmerupakan
bentuk penyelenggaraan pendidikan yang tidak tatpsebagai upaya
agar penyelenggaraan di masing-masing daerah |ebémingkat
relevansinya terhadap keadaan dan kebutuhan dagrahg
bersangkutaff’

Muatan lokal diberikan dalam rangka perkenalan, gf&aman dan
pewarisan nilai karakteristik daerah kepada pesdidik. Rapat kerja
nasional tentang pendidikan telah mewariskan sekalikuler bahwa
program muatan lokal dimasukkan dalam kurikulumokélksi waktu
untuk melaksanakan progam muatan lokal maksimarsetk 20% dari
keseluruhan program kulikuler yang berl&Ru.

Menurut Muhaimin muatan lokal bertujuan untuk mengangkan
potensi daerah sebagai bagian dari upaya peningkat#éu pendidikan
di sekolah/ madrasdfi. Secara umum muatan lokal bertujuan untuk

memberikan bekal pengetahuan keterampilan dan dikdyp kepada

41 Abdullah 1di, M.ed. Pengembangan Kurikulum Teori Dan Praktir-Ruzz Media,
Yogyakarta,2011, him.284.

2 Https//Education-mantap.blogspot.com/2009/12/mpetajaran-muatan-lokal.htm?m=1.
11/06/15/21.00 wib.

“3 Abdullah Idi, M.ed Op.Cit hlm.285.

*Ibid, him.304.
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peserta didik agar memiliki wawasan yang mantapatenlingkungan

dan masyarakat sesuai dengan nilai yang berlakdadrahnya dan

mendukung kelangsungan pembangunan daerah serthapgoman
nasional.

Sedangkan menurut Arifin secara khusus pengajaraatan lokal
bertujuan sebagai berikf:

a. Peserta didik dapat belajar dengan lebih mudatangnlingkungan
dan kebudayaan di daerahnya serta bahan-bahan larsifat
aplikatif dan terintegrasi dengan kehidupan nyata.

b. Peserta didik dapat memanfaatkan sumber-sumbejabalaetempat
untuk kepentingan pembelajaran di sekolah.

c. Peserta didik lebih mengenal dan akrab dengan dmggn alam,
lingkungan sosial dan budaya yang terdapat di tdagea masing-
masing.

d. Peserta didik dapat meningkatkan pengetahuan,akefgian, sikap
dan nilai-nilai yang menunjang pembangunan daemhny

e. Peserta didik dapat mengembangkan materi muatah Yakg dapat
menghasilkan nilai ekonomi tinggi di daerahnya sgba dapat hidup
mandiri.

f. Peserta didik dapat menerapkan pengetahuan daramgiéan yang
dipelajarinya untuk memecahkan masalah yang ditamukli
sekitarnya.

g. Peserta didik menjadi termotivasi untuk ikut medegan budaya dan
lingkungannya serta terhindar dari keterasingan hatap
lingkungannya sendiri.

F. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Pembelajaran

Faktor pendudung merupakan suatu keaadan yang degatebabkan

pelaksanaan terlaksana dengan baik sedangkan fadt@ambat merupakan

keadaan yang dapat menyebabkan pelaksanaan tengdagdidak terlaksana

45 https://afidburhanuddin.wordpress.com/2014/01/@06¢lolaan-kurikulum-muatan-

lokal-2/ 115/06/2015/14.00 wib.
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dengan baik. Menurut Zuhairini ada beberapa fakiendukung dan
penghambat dalam suatu pembelajaran diantaranytahadikap mental
pendidik, kemampuan pendidik, media, kelengkaparepug&takaan, dan
berlangganan Koralf. Hal senada juga disampaikan Wina Sanjaya bahwa
terdapat beberapa faktor yang dapat mempengargiatke proses sistem
pembelajaran, di antaranya faktor guru, faktor aissarana, alat, media yang
tersedia, serta lingkung4h.
1. Faktor Guru/ Pendidik
Seorang guru atau pendidik dalam melaksanakan gangge ditutut
dan berkewajiban mewujudkan tujuan pendidikan madjo yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meingkatkan tadeuafhanusia
Indonesia yang beriman, bertagwa dan berakhlakamsérta menguasai
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni dalam mewwgndkasyarakat yang
maju, adil dan makmur dan berdasarkan pancasiladdang-undang dasar
negara kesatuan Republik Indonesia. Sedangkan oteAlmad Tafsir,
pendidik adalah orang-orang yang bertanggung jawabhadap
perkembangan anak didik dengan mengupayakan pedmyab seluruh
potensi anak didik, baik potensi afektif, potensogkitif maupun
psikomotorik?®
Guru atau pendidik merupakan tenaga profesional ylaertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaranilai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatisaria melakukan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Medansen H. Sinamo,
mengatakan bahwa seorang guru yang profesionaimdafenjalankan
tugasnya sebagai pengembaagtal curriculum di kelas, perlu memiliki
tujuh mentalitas profesionél.

46 Zuhairini, dkk.,Metodologi Pendidikan Agamaakarta, Ramadhani, 1993, him.100.

4 http://banjirembun.blogspot.com/2013/06/faktor-ghekung-dan-penghambat.html.
17/06/2015.07.00 wib.

“8 Abd. Majid, Pendidikan Berbasis Ketuhanan (Membangun ManusigkaBakter)
Ghalia Indonesia, Bogor,2014.him. 30-31.

49 Abdullah Idi,Op Cit, him.350-352.
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a. Mentalitas mutu, seorang guru profesional berupamtak menampilkan
kinerja sebaiknya, bukan melakukan kurang terbtik &econd best
Hakikat profesi itu memang ingin memperoleh suaa@seknpurnaan
aktual, menemukan batas-batas ketidakmungkinan tigrakuntuk
memenuhi kebutuan akan mutu ideal: kekuatan, kbemlakeadilan,
kebaikan dan kebergunaan. Jadi seorang profesimealgedepankan
suatu standar kinerja mutu sebagai orientasi igaaln

b. Mentalitas altruistik, mentalitas ini merupakagoodness yang
dipersembahkan bagi kebaikan masyarakat. Profesdigie sudah
dipastikan bermanfaat bagi masyarakat. Mutu kesjfrasng profesional
tinggi secara teknis, tetapi nilai kerja itu sendiiabadikan demi
kebaikan masyarakat yang didorong oleh kebaikan bahkan dengan
kesediaan berkorban inilah yang dimaksud denganisatie. Ciri kedua
profesionalisme ini adalah hadirnya motif altrissikap dan filosofis
kerja pendidik.

c. Mentalitas melayani, seorang pendidik/guru profesiotidak bekerja
untuk kepuasan diri sendiri saja tanpa peduli tipasekitarnya. Dia
tidak hanya mesti dihargai secara wajar dan rakidetapi juga
diharapkan melakukan pekerjaanya dengan konsigikrs, dan rendah
hati sebagai apresiasi atas segenap kesetiaanggatarya (orang tua,
anak didik) di sepanjang karier profesionalnya gabpendidik.

d. Mentalitas pembelajar, seorang pendidik profesiodial yang telah
mendapat pendidikan dan pelatihan khusus dalamnd@pigaofesinya
sebagai pendidik. Seorang pendidik profesional dgpsa berarti
seorang yang telah memiliki sertifikat pendidik.rifpetensi tinggi tidak
mungkin dicapai tanpa disiplin belajar yang tingigin disiplin belajar
dan bersinambung. Oleh karena tuntutan masyaraaialsn lama
semakin tinggi maka tidak dapat diabaikan bahwajaeldan berlatih
seumur hidup perlu menjadi budaya seorang guruepiafial. Tanpa

belajar terus menerus, relevansi ilmu pengetahaag gimiliki seorang
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pendidik lambat laun menjadi rendah. Bila keadasrterjadi, seorang
pendidik besar kemungkinan akan menjadi tidak giofel.

e. Mentalitas pengabdian, seorang guru profesional iiredengan penuh
kesadaran terhadap profesinya. Pilihan sebagai idiknddealnya
keterkaitan dengan adanya minat dan keterkaitanmg@agabdi sebagai
pendidik. Semakin dia menekuni profesinya semakmbiuh rasa cinta
terhadap profesinya.

f. Mentalitas kreatif, seorang pendidik profesionatelsdr menguasai
dibidang pendidik, berkembang terus ke tahap sddia akan
menemukan unsur seni dan estetika dalam pekerjaabagai pendidik.
Mata hatinya terbuka lebar melihat kekayaan dandadian profesi yang
ditekuninya. Ciri mentalitas ini, seorang pendidiang profesional
adalah memiliki kreativitas kerja diandalkan yanghit dari
penghayatannya yang artistik terhadap profesinya.

g. Mentalitas etis, seorang pendidik profesional tigdan mengkhianati
etika dan moralitas profesinya demi uang dan kedamsPengkhianatan
profesi sebagai pendidik dapat disebut pula sebageliacuran
profesionalisme merupakan ketidaksetiaan pada itewatlasar kaum
profesional. Di sisi lain jika profesinya sebagangidik atau akademisi
dihargai dan dipuji orang lain, dia akan menerinaamgngan wajar,
kaum profesional(pendidik/guru) bukanlah pertapa ngya tidak
membutuhkan uang atau kekuasaan, tetapi merekarimanga sebagai
bentuk peghargaan masyarakat yang abadinya dengas. tCiri
mentalitas ini ialah setia pada kode etik profdgignnya.

Dari pengertian diatas sudah jelas bahwa seorangajau pendidik
haruslah profesional. Guru atau pendidik dituntatuk tidak hanya mampu
merencanakan proses belajar mengajar, mempersidgadean pengajaran,
merencanakan media dan sumber pembelajaran, sakt wlan teknik
penilaian terhadap prestasi siswa. Namun juga haampu melaksanakan

semua itu sesuai dengan program yang telah dibaiaBggitu sebaliknya
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apabila seorang pendidik kurang profesional sudasti ppkan menjadi

penghambat dalam proses pembelajaran.

. Faktor siswa/ peserta didik

Peserta didik dalam undang-undang sistem pendidi&aimnal No.20
tahun 2003 dijelaskan bahwa: peserta didik adalglg@a masyarakat yang
berusaha mengembangkankan potensi diri melaluieprggeembelajaran
yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pékatidtertent® Pada
hakikatnya pemebelajaran ialah untuk membelajapgeserta didik. Ketika
belajar peserta didik tidak hanya berinteraksi pgdeu sebagai sumber
belajar, tetapi berinteraksi juga dengan keselurusiamber belajar yang
lain.

Dalam suatu pembelajaran peserta didik ditempasiedragai subyek
bukan sebagai objek. Oleh karena itu untuk menchgsil yang optimal,
seorang guru atau pendidik perlu memahami karktécspeserta didik.
Menurut Piaget, sejak lahir peserta didik mengalatahap-tahap
perkembangan kognitif. Setiap tahapan perkembargamitif tersebut
mempunyai karakteristik yang berbeda.

Begitu sebaliknya, apabila seorang guru atau pénklesulitan dalam
menghadapi perbedaan karakteristik peserta diéithguiaan individu yang
meliputi intelegensi, watak dan latar belakangukiesn menentukan materi
yang cocok dengan kejiwaan dan jenjang pendidiksena didik, kesulitan
dalam menyesuaikan materi pelajaran dengan berlagepde supaya
peserta didik tidak segera bosan maka akan mepgajhambat dalam
proses pembelajaran.

. Sarana, alat dan media

Sarana, alat dan media ialah pusat sumber belBjasat sumber
belajar secara umum bertujuan meningkatkan efasividan efisiensi
kegiatan proses belajar mengajar melalui pengendmangistem

intruksional. Hal ini dilaksanakan dengan menyeaiakerbagai macam

50 sulton, S.Pd, M.Adlmu PendidikanNora Media Enterprise, Kudus, 2011, him. 83.
*1 Hamzah B. Uno, M.Pd. dan Nurdin Mohammad, S.PdSi&p Cit,him.237.
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pilihan untuk menunjang kegiatan kelas tradisiaeah untuk mendorong

penggunaan cara-cara baru (nontradisional) yangngoadesuai untuk

mencapai tujuan program akademis dan kewajiban{jkeavainstitusional
yang direncanakan lainnya.
Secara khusus tujuan pusat sumber belajar ialatgaeberikut:

a. Menyiapkan berbagai macam pilihan komukasi untuknumgng
kegiatan kelas tradisional.

b. Mendorong penggunaan cara-cara belajar baru yanggpaocok untuk
mencapai tujuan akademis dan kewajiban-kewajibastitusional
lainnya.

c. Memberikan pelayanan dalam perencanaan, produgerasional, dan
tindakan lanjutan untuk pengembangan sistem inoks

d. Melaksanakan latihan untuk para tenaga pengajar gemain
pengembangan sistem instruksional dan integraepte§i dalam proses
belajar mengajar.

e. Memajukan usaha penelitian yang perlu tentang pemagn media
pendidikan.

f. Menyebarkan informasi yang akan membantu memajydeargygunaan
berbagai macam sumber belajar dengan lebih efddtifefisien.

g. Menyediakan pelayanan produksi bahan pengajaran.

h. Memberikan konsultasi untuk modifikasi dan desaasilitas sumber
belajar.

i. Membantu mengembangkan standar penggunaan sunthbessbelajar.

j. Menyediakan pelayanan pemeliharaan atas berbagainmperalatan.

k. Membantu dalam pemilihan dan penggandaan bahamhbakdia dan
peralatannya.

I. Menyediakan pelayanan evaluasi untuk membantu nbgkeem

efektivitas berbagai cara pengajaran.

2 Muhdhofir M.Sc. Prinsip-Prinsip Pengelolaan Sumber BelajaRemadja Karya,
Bandung, him 12-13.
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Pusat sumber belajar merupakan fasilitas dan pkaafgplajar yang
dimaksud tentu saja berhubungan dengan materiaipaekertas, pensil,
buku catatan, meja, kursi belajar, komputer (unpgserta didik) dan
sebagainya. Semua fasilitas dan perangkat betageliut sangat membantu
pelajar atau peserta didik dalam belajar. Palidgktiakan memperkecil
kesulitan belajar. Jadi sudah jelas, apabila fasildan perangkat belajar
kurang memadai maka besar kemungkinan akan mepgadhambat dalam

proses pembelajaran.

. Lingkungan

Dalam situasi belajar akan dihadapi secara utuh ol&ang yang
belajar sebagai individu yang utuh pula. Dia tidkpat melepaskan diri
dari situasi lingkungannya. Lingkungan merupakanp&t berlangsungnya
sosialisasi yang berfungsi dalam pembentukan kargktserta didik atau
kepribadian makhluk individu, makhluk sosial, makhl susila dan
keagamaan.

Pengalaman hidup bersama di dalam lingkungan akemetneri andil
yang besar bagi pembentukan kepribadian anak. Apak@ak yang
berkepribadian kuat dan menghargai diri pribadiagal menjadi anak yang
berkepribadian lemah tergantung dari latar belakpaggalamannya di
lingkungan>* Karena itu, pada saat belajar perlu diberikan &nmyang
cukup nyaman bagi setiap pelajar. Begitu sebalikagabila lingkungan
belajar tidak nyaman maka akan menjadi penghamiagamd proses
pembelajaran.

. Soluss Mengatass Hambatan dan Cara Meningkatkan Kualitas
Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan K ar akter
1. Pengelolaan Sistem Pendidikan K ar akter
Menurut Agus Wibowo dalam bukunya yang berjudul ajamen
pendidikan karakter di sekolah menyatakan impleawmtari pendidikan

karakter bisa efektif dan efisien di sekolah mekapasolusi yang tepat

%3 DaryantoOp. Cit, him. 261.
** Syamsul Kurniawan, M.S.Qp Cit, him.222.
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dalam mengatasi hambatan dan meningkatkankan peaanailai-nilai
pendidikan karakter yakni dengan melaksanakan ream@j)
pendidikarr®

Menejemen jika kita lacak dari akar bahasanya temierasal dari
bahasa latin, yaitu dari kateanusyang berarti tangan, dagreeyang
berarti melakukan. Kata-kata sebagaimana telah aiétam, jika
digabungkan menjadi kata kerjan&naget yang artinya menangani.
Kata managereini jika diteriemahkan ke dalam bahasa Inggrisadal
bentuk kata kerjato manage dengan kata benda management dan
manager untuk orang yang melakukan kegiatan maeajedkhirnya
management diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesajadi
manajemen atau pengelolaan.

Manajemen adalah sebuah proses sistematik dan tetibpdalam
usaha memanfaatkan sumberdaya yang ada, guna raehgapn yang
ditetapkan secara efektif dan efisien. Menejemeaefdiisikan sebagai
proses, karena semua manajer harus menjalankara asdatu dengan
yang lainnya, untuk mencapai tujuan yang diinginkkEmajemen adalah
proses yang belangsung terus-menerus, dimulai daembuat
perencanaan dan pembuatan keputusan (planing), ongamgsasikan
sumberdaya yang dimiliki (organizing), menerapka@pdmimpinan
untuk menggerakkan sumberdaya (actuating), dan ksatakan
pengendalian (controlling).

Sementara itu manajemen pendidikan sebagai tugasyang di
sekolah disebut sebagai manajemen sekolah, adalapsiffungsi
manajemen yang mengelola bidang tugas peserta, didikkulum,
tenaga pendidik dan kependidikan, pembiayaan piadidsarana dan
prasarana, serta hubungan masyarakat (humas).

Adapun manajemen pendidikan karakter adalah pelagelcatau

penataan dalam bidang pendidikan karakter yangukda melalui

%5 Agus Wibowo, M.PdManajemen Pendidikan Karakter Di Sekolgonsep dan praktek
implementasiRustaka Pelajar, Yogjakarta. him.6.
%% Ibid, him.7.
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aktivitas perencanaan, pengorganisasian, pengandalan evaluasi
secara sistematis untuk mencapai tujuan yang sddetapkan secara
efektif dan efisien. Manajemen pendidikan karald&an efektif jika

terintegrasi dalam manajemen sekolah, khususnyajeraen berbasis
sekolah (MBS). Dengan kata lain, pendidikan karmaltiesekolah juga
sangat terkait dengan manajemen atau pengelol&atakePengelolaan
yang di maksud adalah bagaimana pendidikan karaktencanakan,
dilaksanakan, dan dikendalikan dalam kegiatan-kagigpendidikan

sekolah secara memadai.

Pengelolaan tersebut antara lain meliputi nilaainyang perlu
ditanamkan, muatan kurikulum, pembelajaran, pemlapendidik dan
tenaga kependidikan serta komponen terkait lainByngan demikian
manajemen berbasis sekolah (MBS) merupakan satahnsadia yang
efektif dalam pendidikan karakter di sekolah. Seldau, manajemen
berbasis sekolah dapat dengan subur memfasilieseria didik dan
warga sekolah pada umumnya dalam menginternalisaakter yang
baik.

Keterbukaan, tanggung jawab, kerja sama, partisidas mandiri
merupakan nilai-nilai dalam manajemen berbasislabkgang memandu
kepala sekolah dalam mengelola sekolah yang besaugendidikan
karakter, baik bagi kepala sekolah, sendiri, para,gkaryawan dan para
peserta didik di sekolah, juga bagi para stakehnoldag bersangkutan.
Ketika pengelolaan sekolah telah mengandung nilai-karakter yang
baik, maka dihasilkan lulusan yang berkarakter paik.

Keterkaitan antara pendidikan karakter dengan reamaj sekolah
sebagaimana disebutkan pada uraian-uraian sebedunteytang
keterkaitan antara nilai-nilai karakter terhadaghdiu Yang Maha Esa,
diri sendiri, sesama, lingkungan, kebangsaan dantegtaasionalan
sehingga membentuk suatu karakter manusia dalamitsgluruh warga
sekolah yang unggul, maka penyelenggaraan pendidikarakter

memerlukan pengelolaan yang memadai.
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Adapun pengelolaan tersebut antara lain yakni:
a. Perencanaan

Perencanaan merupakan aspek penting dalam manajemen
pendidikan karakter di sekolah. Perencanaan pewdidkarakter di
sekolah memiliki dua makna penting yaitu perencanaagram dan
kegiatan penanaman karakter oleh sekolah, seremparan nilai-nilai
karakter kepada para pembuat rencana itu sending&n demikian,
penanaman nilai-nilai tidak hanya kepada peseuék,dietapi juga
kepada para pembuat perencanaan.

Konsep yang dikembangkan dalam penanaman karaktéa p
perencanaan ini, pada dasarnya sama dengan pegelsuatu
program atau kegiatan pada umumnya, yaitu didasar&tas
keterkaitan antara unsur-unsur yang direncanakeselat. Unsur-
unsur tersebut antara lain meliputi:

1) Pengembangan nilai-nilai karakter pada kurikulum n da
pembelajaran

2) Penanaman nilai-nilai karakter pada pendidik damada
kependidikan

3) Penanaman nilai-nilai karakter melalui pembinaasepea didik

4) Penanaman nilai-nilai karakter melalui manajemerarsa dan
prasarana pendidikan

5) Penanaman nilai-nilai karakter melalui manajememlpayaan

pendidikan.

Pentingnya perencanaan dalam pendidikan karakialiges
sebagai penanaman nilai-nilai pendidikan karakterlard
pembelajaran, maka hendaknya berasal dari pemikigany kritis,
cerdas, menyeluruh dan bukan berdasar hasil khayddal lamunan.
Sebagaimana kriteria perencanaan yang sudah ldinfaimaka

perencanaan pendidikan karakter disekolah harwengkat dari visi

57 Ibid, him.10.
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sekolah yang akan diwujudkan pada masa yang akemgjamisi
yang akan dikembangkan, nilai yang akan dimiligjuan yang akan
dicapai dalam jangka waktu tertentu, serta jemdatkan yang akan
dilaksanakan dalam rangka mencapai tujuan pendidikarakter.
Dengan demikian, diharapakan perencanaan pendiéiakter akan
efektif dan efisien ketika pada saatnya diimplemasikan.
. Pengorganisasian
Setelah perencanaan sudah dilakukan dengan matakg m

langkah selanjutnya yakni pengorganisasian. Peag@gian adalah
fungsi manajemen yang mencakup kegiatan-kegiatsagse berikut:
1) Adanya pembagian kerja (job description) yang jelas
2) Pembagian aktivitas menurut level kekuasaan daygtary jawab
3) Pembagian dan pengelompokan tugas menurut mekanisme

koordinasi kegiatan individu dan kelompok, dan

4) Pengaturan hubungan kerja antar anggota organisasi

Peran kepala sekolah dalam pengorganisasian samgethting,
dimana kepala sekolah harus mampu membagi semugrapro
pengembangan pendidikan karakter pada tim manajgraermpara
guru dan staf administrasinya secara profesion@palka sekolah
harus memberikan kepercayaan penuh bahwa mereka di@eri
tugas akan mampu melaksanakannya dengan baik.

Kepercayaan ini menjadi penting, agar mereka yamgritugas
merasa diorangkan atau dihargai mampu melaksanaganyang
sudah diamanahkan. Kepala sekolah dalam pengoageanis harus
memberi motivasi kepada mereka yang diberi tugangBn adanya
motivasi tersebut, diharapkan akan berbuat sebaikgkin, demi
tercapainya tujuan sekolah pada umumnya dan tupeardidikan
karakter pada khususnya.

Apabila pegawai belum dapat optimal dalam mengarjakgas

yang diberikan, maka seyogyanya kepala sekolah mekaln
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pengarahan, bimbingan, serta memberikan kesempatajar, sampai
mereka benar-benar profesional dalam mengerjalgastibDalam hal
ini, diharapkan implementasi pendidikan karaktésekblah bisa
berjalan dengan efektif sekaligus sebagai penananiki-nilai

pendidikan karakter agar dapat berpengaruh posdédlam
pembelajaran disekolah.

. Pengarahan

Pengarahan adalah usaha memberi bimbingan, saentap,
atau instruksi, agar tugas dapat dilaksanakan debgi& dan benar-
benar tertuju pada tujuan yang telah ditetapkang&®ahan berfungsi
bukan saja agar pegawai melaksanakan atau tidaksaglakan suatu
kegiatan, tetapi juga berfungsi mengkoordinasi &g agar efektif
tertuju kepada realisasi tujuan yang titetapkan.

Upaya pengarahan yang baik dari kepala sekolahn aka
menyebabkan para guru dan staf melaksanakan kewagitau tugas
yang diembannya dengan dedikasi tinggi, dan peamnggung jawab.
Selain itu para guru dan staf akan muncul rasa fikémerta ikut
bertanggung jawab terhadap kegagalan maupun Kkedilarha
pelaksanaan pembelajaran dalam upaya menanamkannital
pendidikan karakter. Ketika para guru dan staf Budaerasa
memiliki, maka ketika implementasinya gagal merakan kecewa.
Sebaliknya jika berhasil, para guru dan staf akasrasakan
kebahagiaan yang tidak ternilai.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat kita pahami &adalam
kegiatan pengarahan bukan sekedar berisi katarkatas atau basa-
basi yang diucapkan kepala sekolah terhadap gumustid. Tetapi,
kepala sekolah harus mengikutinya dengan tindakatanltu artinya,
kepala sekolah harus berusaha mewujudkan tujuardigikean
karakter yang telah ditetapkan dalam suasana sadingertian, kerja
sama, saling kasih sayang, dan saling mencintar @aesama anggota

warga sekolah.
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d. Pengendalian

Pengendalian sering dijadikan satu dengan fungsgaeasan
atau controlling. Pengawasan adalah proses penzmtaenilaian,
dan pelaporan rencana atas pencapaian tujuan géaty ditetapkan
untuk tindakan korektif guna penyempurnaan lebihnjuia
Pengawasan merupakan bagian terakhir dari fungsiajmen.
Fungsi mnajemen yang dikendalikan adalah perenoanaa
pengorganisasian, pengarahan/ penggerakan dan nukatige itu
sendiri. Bedanya pengendalian dengan pengawasalahageda
wewenang dari pengembangan kedua istilah tersé&mrtgendalian
memiliki wewenang turun tangan yang tidak dimildieh pengawas.
Pengawas hanya sebatas memberikan saran, sedanigkkak
lanjutnya dilakukan oleh pengendalian.

Pengendalian dalam pendidikan karakter berfungsiukun
melihat apakah program-program pendidikan karakteng telah
disepakati dan telah didistribusikan kepada gurmm dtaf telah
dilaksanakan sesuai dengan standar operasionakspakean atau
belum. Pengendalian yang dilakukan kepala sekalddarb bertujuan
untuk mencari kesalahan guru dan staf, tetapi umbgknperbaiki
proses dalam rangka perbaikan hasil.

2. Pengelolaan Program Pembelajaran
Sebagaimana yang telah diuraikan dalam manajempengelolaan
pendidikan karakter yang meliputi perencanaan, @eamisasian,
pengarahan, pengendalian, manajemen pembelajagandjmulai dari
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembeldjaran
a. Perencanaan Pembelajaran

Dalam perencanaan pembelajaran silabus, RPP, dem lzgar
dirancang agar muatan maupun Kkegiatan pembelajann
memfasilitasi/ berwawasan pendidikan karakter. Amapara yang

paling mudah untuk membuat silabus, RPP, dan balnyang

%8 |bid, him. 12.
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berwawasan pendidikan karakter adalah dengan meptesi silabus,
RPP, dan bahan ajar yang telah dibuat/ ada dengamambahkan /
mengadaptasi kegiatan pembelajaran yang bersifahfasditasi
dikenalnya nilai-nilai, didasari pentingnya nildlan, dan
diinternalisasinya nilai-nilai.
1) Silabus
Silabus dikembangkan dengan tetap merujuk stansiar i
berdasarkan permen diknas nomor 22 tahun 2006.nDsiabus
hendaknya membuat standar kompetensi (SK), komgietEsar

(KD), materi pembelajaran, kegiatan pembelajaramdikator

pencapaian, penilaian, alokasi waktu, dan sumHbejdse

Menurut kemdiknas 2010, agar silabus yang sudahbesda
memfasilitasi peserta didik mengembangkan atau mg&atkan
nilai-nilai pendidikan karakter, perlu dilakukanrplbahan pada tiga
komponen silabus antara lain:

a) Penambahan / memodifikasi kegiatan pembelajaramgsgn
ada kegiatan pembelajaran yang mengembangkan &arakt

b) Penambahan / memodifikasi indikator pencapaiamgghi ada
indikator yang terkait dengan pencapaian pesedik dialam
hal karakter.

c) Penambahan / memodifikasi teknik penilaian, sel@anggla
teknik penilaian yang dapat mengembangkan dan nkengu
perkembangan karakter.

2) RPP
RPP yang sudah diintegrasikan dengan pendidikaaktear
disusun berdasarkan silabus yang telah dikembangkia
sekolah. RPP secara umum tersusun atas SK, KDanuju
pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembeajmngkah-
langkah pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian
Dalam hal ini yang dikembangkan dalam RPP padarcigsa

dipilih untuk menciptakan proses pembelajaran untekcapai SK
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dan KD. Oleh karena itu, agar RPP memberi petuppda guru
dalam menciptakan pemebelajaran yang berwawasama pad
pengembangan maupun peningkatan nilai-nilai karaktenurut
kemdiknas 2010 RPP tersebut perlu diadaptasi.

3) Bahan Ajar

Bahan / buku ajar ini merupakan komponen pembelajar
yang paling berpengaruh proses terhadap pembelajSebagian
besar guru-guru kita, mengajar hanya mengikutianmryenyajian,
dan kegiatan-kegiatan pembelajaran (task) yand tdleancang
oleh penulis buku ajar, tanpa melakukan adaptaal. tersebut
tentu saja bukan contoh yang baik. Tidak menutupukggkinan
yang terjadi adalah pemeblajaran berorientasi gada, bukan
sebuah ruang aktif yang meberdayakan peserta didik.

Agar pembelajaran tidak berpusat pada texbook, ngaka
jangan menjadikan bahan/ buku ajar sebagai satmsatsumber
belajar. Buku/ bahan ajar mestinya menjadi pelepgkagar
pembelajar menjadi menarik, kaya informasi dan ueshja
memberdayakan peserta didik.

b. Pelaksanaan Pembelajaran
Dalam pelaksanaan pembelajaran terdiri dari tighagan
kegiatan penting, yaitu pendahuluan, inti, dan pgnuKetiga tahapan
kegiatan pembelajaran hendaknya memfasilitasi fsesefidik
mempraktikkan nilai-nilai karakter yang ditargetk&elain itu prilaku
guru sepanjang proses pembelajaran harus merupakadel
pelaksanaan nilai-nilai bagi peserta didik.
1) Pendahuluan
a) Menyiapakan peserta didik secara psikis dan fisikuki
mengikuti proses pembelajaran.
b) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan  yang mengaitkan

pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akdajdipe
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c) Menjelasakan tujuan pembelajaran atau kompeterssirdang
akan dicapai

d) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uragratan
sesuai silabus.

2) Inti Pembelajaran

Kegiatan inti pembelajaran yaitu eksplorasi, elabprdan
konfirmasi. Tahap pertama ekplorasi, pada tahapeserta didik
difasilitasi untuk memperoleh pengetahuan dan kgiiian dan
mengembangkan sikap melalui kegiatan pembelajarang y
berpusat pada peserta didik. Tahap kedua elabpeadd tahap ini
peserta didik diberi peluang untuk memperoleh petggn dan
ketrampilan serta sikap lebih lanjut melalui surtiember dan
kegiatan-kegiatan pembelajaran lainnya sehinggageiehuan,
keterampilan dan sikap peserta didik lebih luasdidam.

Tahap ketiga konfirmasi, pada tahp ini peserta kdidi
memperoleh umpan balik atas kebenaran, kelayakaay a
keberteriman dari pengetahuan, keterampilan, deapsyang di
peroleh peserta didik.

3) Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup guru harus melakukan langkah-
langkah sebagai berikut:

a) Bersama-sama dengan peserta didik/ sendiri membuat
rangkuman/  simpulan pembelajaracontoh nilai yang
ditanamkan: mandiri, kerjasama, kritis, logis ).

b) Melakukan penilaian/ refleksi terhadap kegiatan gyaudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogcamtoh nilai yang
ditanamkan: jujur, mengetahui kelebihan dan kekgean).

c) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran (contoh nilai yang ditanamkan: saling

menghargai, percaya diri, santun, kritis, logis).
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d) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
pembelajaran remidi, program pengayaan, layanarsefiog
atau memberikan tugas baik tugas individual malalompok,
sesuai dengan hasil belajar peserta didik.

e) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

c. Evaluasi Atau Penilaian Pembelajaran

Teknik dan instrumen penilaian yang dipilih danakdanakan
tidak hanya mengukur pencapaian akademik / kogpégerta didik,
tetapi juga mengukur perkembangan kepribadian {zedatik. Tetapi
juga mengukur perkembangan kepribadian pesertek.dBahkan
perlu diupayakan bahwa teknik penilaian yang di@sikan
mengembangkan kepribadian peserta didik sekaligus.

Menurut kemendiknas, penilaian pencapaian pendidikiai
budaya dan karakter didasarkan pada indikator. gé&beontoh,
indikator untuk nilai jujur di suatu semester diwskan dengan
“mengatakan dengan sesungguhnya perasaan dirinpgema apa
yang dilihat, diamati, dipelajari, atau dirasakamiaka guru
mengamati (melalui berbagai cara) apakah yang alkat seorang
peserta didik itu jujur mewakili perasaan dirinya.

3. Mengembangkan prinsip pendidikan karakter
Agar pelaksanaan pendidikan karakter bisa berjaddektif,
menurut lickona, schaps dan lewis telah mengemizandkl prinsip
untuk pendidikan karakter. Dimana sebelas prinsigetout merupakan
sarana meningkatkan penanaman nilai-nilai pendidikarakter dalam
pembelajaran, yaitt?
a) Pendidikan karakter harus mempromosikan nilai-r&téi inti (ethical
core values) sebagai landasan bagi pembentukaktéarang baik.

Yang dimaksut dengan nilai inti (core value) disimisalnya:

%9 Muchlas Samani dan Hariyant§pnsep dan Model Pedidikan Karakte?T Remaja
Rosdakarya, Bandung, him.168-174.
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kepedulian, kejujuran, fairness, pertanggung jawalpanghormatan
pada diri sendiri dan orang lain. Selain itu, meposikan nilai-nilai
kinerja yang positif seperti kerajinan, etos kerang kuat, keuletan,
serta kegigihan.

b) Karakter harus dipahami secara komprehensif terknadalam
pemikiran, perasaan dan prilaku.

c) Pendidikan karakter yang efektif memerlukan pentekayang
sungguh-sungguh dan proaktif serta mempromosikk-miai inti
pada semua fase kehidupan sekolah.

d) Sekolah harus menjadi komunitas yang peduli. Sékojang
berkomitmen pada pengembangan karakter harus berupanjadi
suatu masyarakat mikrokosmos yang peduli dan andil.

e) Menyediakan peluang bagi para siswa untuk melakuizaakan
bermoral. Dalam ranah etik maupun dalam ranah ekiteal, para
siswa adalah pembelajar yang kontruktif, merekajaebaik dengan
melakukan sesuatu (learn best by doing). Untuk mexbgngkan
karakter yang baik, mereka memerlukan kesempatag lpanyak dan
bermacam-macam dalam menerapkan berbagai nilaitisega iba,
pertanggungjawaban, dan kejujuran seta keadildagndinteraksi dan
diskusi setiap hari.

f) Pendidikan karakter yang efektif harus dilengkagnghn kurikulum
akademik yang bermakna dan menantang, yang meraghsegua
pembelajar dan membantu mereka untuk mencapaisukse

g) Pendidikan karakter harus nyata berupaya mengerkhangotivasi
pribadi siswa. Contohnya adalah menghormati hakdaakkebutuhan
orang lain bukan karena takut terhadap hukuman ldgnginan
penghargaan.

h) Seluruh staf sekolah harus menjadi komunitas betiga komunitas
moral yang semuanya saling berbagi tanggung jawagi b

berlangsungnya pendidikan karakter, dan berupayatukun
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mengembangkan nilai-nilai inti yang sama yang ndin@anduan
pendidikan karakter bagi para siswa.

i) Implementasi pendidikan karakter membutuhkan kepgriman
moral yang diperlukan bagi staf sekolah maupun parsa.

j) Sekolah harus merekrut orangtua dan anggota mé&syasabagai
partner penuh dalam upaya pembanggunan karakter.

k) Evaluasi terhadap pendidikan karakter harus jugaileiekarakter
sekolah, menilai fungsi staf sekolah sebagai pén&amrakter, sampai
pada penilaian terhadap bagaimana cara para siswanifestasikan
karakter yang baik.

H.Hasil Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian-figare yang
dilakukan sebelumnya. Adapun penelitian yang relelengan judul ini adalah
sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Tofik Mey Haryantalain skipsinya
yakni “Penanaman Nilai-Nilai Karakter Melalui MataPelajaran
Kewarganegaraan Pada Siswa Kelas VIl Smp Negerjtkdéng Purbalingga
Tahun Pelajaran 2010/2011". Dalam penelitian ipiedbleh data bahwa: guru
mampu menanamkan pendidikan karakter melalui kietert disiplin,
tanggung jawab dan religius pada siswa dalam pimsiefgar mengajat’

Sedangkan Penelitian yang dilakukan oleh Roswatiaati dalam
skripsinya yakni “ Pendidikan Karakter Dalam Perajmbn Bahasa Jawa
Pada Siswa Kelas V Di MIN Yogyakarta 1 Tahun Petaja2013/2014".
Dalam penelitian ini diperoleh data bahwa: guru mammenanamkan
pendidikan karakter melalui ketertiban, disiplianggung jawab dan religius

pada siswa dalam proses belajar mendajar.

€ Tofik Mey Haryanto, Penanaman Nilai-Nilai Karakter Melalui Mata Pelagm
Kewarganegaraan Pada Siswa Kelas VII Smp Negerejblkong Purbalingga Tahun Pelajaran
2010/201dalam http:// skripsi fakultas hukum unes =skripggeénanaman +nilai-nilai+ karakter+
melalui mata pelajaran+ kewarganegaraan, dikutipgal 22 agustus 2015, jam 05.00 WIB.

61 Roswari Setiawati Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Bahasa J&ada Siswa
Kelas V Di MIN Yogyakarta 1 Tahun Pelajaran 2013/20dalam http:// skripsi+pendidikan+
karakter dalam +pembelajaran+ bahasa jawa, dikatiggal 02 agustus 2015, jam 05.00 WIB.
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Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, makaapetd perbedaan
dengan penelitian yang peneliti lakukan, dalam (@ ini peneliti
menitikberatkan pada penanaman nilai-nilai pendidikkarkater dalam
pembelajaran muatan lokal melalui kitab MuntakhdbbamMahfudzot.

. Kerangka Ber pikir

Maraknya kasus-kasus degradasi moral, krisis dalama pendidikan
dan krisis-krisis yang lain. Seperti halnya, berkanmgnya sifat-sifat jelek
yakni: serakah, tidak jujur khianat, nepotis, kolumafia hukum, minum-
minuman keras, narkoba, dan lain-lain menjadi fdseharian bangsa kita.
Di bidang pendidikan yang tugasnya membangun sundaga manusia
(SDM), noda hitam juga banyak menandai seperti mgelgkan kualitas yang
tergantikan oleh orientasi gelar akademik, soarmujfUN) dijawabkan oleh
guru, tawuran antar pelajar, pergaulan bebas digala pelajar, mahasiswa
dan lain-lain.

Hal ini tidak sejalan dengan tujuan pendidikan ydeguang dalam
undang-undang sistem pendidikan nasional nomor ant 2003 yakni:
“pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dambeeatuk watak serta
peradaban bangsa, bertujuan untuk berkembangngagpqieserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepatlanfMang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawabti Daian pendidikan
nasional tersebut tergambar sosok manusia yangyatudy hendak dibangun,
baik utuh kecerdasan spiritual dan moral, kecerdasaosial dan estetika,
kecerdasan intelektual dan profesional maupun Kesan sosial dan
fungsional.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa m@enan nilai-nilai
pendidikan karakter bagi peserta didik sangatlahtipg. Karena dengan
pendidikan karakter merupakan subtansi atau isg yalkan menjadi materi
muatan kurikulum pokok dalam membangun kepribadi&ihkap, tindakan
seseorang baik dalam dirinya maupun ketika berfamdaj@ngan orang lain

dalam kehidupan masyarakat, bahkan dalam kehidlzagsa. Manusia
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berperilaku tertentu manakala terdapat nilai yammjadi acuan bagi tingkah
lakunya (mode for action), sehingga tindakannyarsdr berdasarkan nilai-nilai
dan bukan sekedar kebetulan atau berdasarkan kinsémata. Nilai-nilai
sebagai suatu yang berharga dan norma-norma sepatpian berperilaku
dalam kehidupan seseorang atau sekelompok orang disarap melalui

proses sosialisasi yang berlangsung terus menerus.



